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 Pendahuluan 

 Kemajuan  teknologi  yang  pesat  telah  membawa  perubahan  signifikan  dalam 

 kehidupan  manusia.  Namun,  di  tengah  derasnya  arus  inovasi  dan  transformasi  digital, 

 kearifan  budaya  menjadi  semakin  penting  untuk  menjaga  jati  diri  dan  identitas  suatu  bangsa. 

 Artikel  ini  akan  membahas  bagaimana  kearifan  budaya  dapat  berperan  sebagai  pilar  utama 

 dalam mempertahankan nilai-nilai tradisional di era digital yang terus berkembang. 

 Kearifan Budaya : Fondasi Identitas Bangsa 

 Kearifan  budaya  merupakan  warisan  berharga  yang  diperoleh  dari  nenek  moyang,  yang 

 mencerminkan  nilai-nilai,  norma,  dan  tradisi  suatu  masyarakat.  Dalam  konteks  kemajuan  teknologi, 

 kearifan  budaya  menjadi  penanda  identitas  yang  membedakan  suatu  bangsa  dari  yang  lain.  Dengan 



 memahami  dan  memelihara  kearifan  budaya,  sebuah  bangsa  dapat  memperkuat  jati  diri  dan 

 eksistensinya di tengah arus globalisasi yang didorong oleh teknologi. 

 Peran Kearifan Budaya dalam Era Digital 

 Di  era  digital  saat  ini,  kearifan  budaya  memiliki  peran  krusial  dalam  menjaga  keseimbangan 

 antara  kemajuan  teknologi  dan  identitas  budaya.  Melalui  penerapan  nilai-nilai  kearifan  budaya, 

 masyarakat  dapat  menghadapi  tantangan  globalisasi  tanpa  kehilangan  akar  budaya  mereka. 

 Contohnya,  dalam  penggunaan  media  sosial,  masyarakat  dapat  memadukan  nilai-nilai  tradisional 

 dengan  teknologi  modern  untuk  menyebarkan  pesan-pesan  positif  yang  menghormati  warisan  budaya 

 mereka. 

 Strategi Mempertahankan Kearifan Budaya di Era Digital 

 1.  Pendidikan Budaya : 

 Sekolah  dan  lembaga  pendidikan  dapat  memainkan  peran  penting  dalam  melestarikan 

 kearifan budaya dengan mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dalam kurikulum pendidikan. 

 2.  Pemanfaatan Teknologi: 

 Teknologi  juga  dapat  digunakan  sebagai  sarana  untuk  mempromosikan  dan 

 melestarikan  kearifan  budaya  melalui  platform  digital  seperti  website,  aplikasi,  dan  media 

 sosial. 

 3.  Kolaborasi Antar-generasi: 

 Melibatkan  generasi  muda  dalam  upaya  pelestarian  kearifan  budaya  dengan 

 melibatkan mereka dalam proses pembelajaran dan pengembangan inisiatif kreatif. 

 Kesimpulan 

 Kearifan  budaya  merupakan  aset  berharga  yang  harus  dilestarikan  di  tengah  kemajuan 

 teknologi.  Dengan  memadukan  nilai-nilai  tradisional  dengan  inovasi  digital,  masyarakat  dapat 

 menjaga  jati  diri  mereka  sambil  tetap  relevan  dalam  era  modern  ini.  Melalui  upaya  bersama  antara 

 pemerintah,  lembaga  pendidikan,  dan  masyarakat  secara  keseluruhan,  kearifan  budaya  dapat  terus 

 hidup  dan  berkembang  sebagai  fondasi  identitas  bangsa  yang  kuat.  Dengan  demikian,  menjaga 

 kearifan  budaya  di  era  teknologi  bukanlah  tugas  yang  mudah,  namun  merupakan  langkah  penting 

 untuk melestarikan akar-akar identitas suatu bangsa di tengah arus globalisasi yang terus berkembang. 



 Terima  kasih  telah  membaca  artikel  ini.  Semoga  informasi  yang  disampaikan  bermanfaat  bagi 

 pembaca  dalam  mengapresiasi  pentingnya  kearifan  budaya  dalam  menjaga  jati  diri  di  era  digital  saat 

 ini. 
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